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Pendahuluan
Semua nilai, norma, kepercayaan, dan perilaku yang dibagikan oleh setiap anggota 

organisasi dikenal sebagai budaya organisasi. Nilai-nilai ini membentuk perilaku yang 
diharapkan dan membantu mengarahkan tindakan setiap orang di dalam organisasi. 
Sejumlah besar Studi menunjukkan bahwa budaya perusahaan yang kuat dan positif dapat 
meningkatkan kinerja karyawan [1]..

Membentuk budaya organisasi yang bertujuan untuk menentukan keberhasilan suatu 
organisasi, baik dalam bentuk maupun tujuannya. Budaya kerja di dalam suatu organisasi 
juga merupakan upaya memengaruhi hubungan dan suasana kerja agar lebih baik, serta 
mampu meningkatkan hasil kerja dan kepuasan karyawan. Salah satu aktivitas perusahaan 
dipengaruhi oleh pola hubungan yang terjadi di dalamnya, baik hubungan dengan rekan kerja 
maupun atasan. Budaya kerja di dalam suatu organisasi juga merupakan upaya 
memengaruhi hubungan dan suasana kerja agar lebih baik, serta mampu meningkatkan hasil 
kerja dan kepuasan karyawan

Budaya organisasi memiliki arti yang mengacu pada budaya dan berlaku bagi 
perusahaan. Hal ini terbentuk dari tiap-tiap individu yang membentuk sebuah 
kelompok atau satuan yang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan. Study kasus 
ini menjelaskan terkait budaya organisasi yang berlaku pada perusahaan yang salah 
satunya perusahaan bidang industri food and beverage.



3

Lanjutan
Cafe sering menjadi tempat yang populer untuk berkumpul dengan 

keluarga, atau rekan. Kafe bukan hanya tempat orang menikmati makanan 
dan minuman, tetapi juga tempat orang bersantai, berbincang-bincang 
dengan teman, atau berbagi pengalaman. Waktu bersama keluarga, baik 
untuk nongkrong atau merenung sendirian. Persaingan di industri pangan 
dan minuman telah tersebar luas. Untuk bertahan dan memenangkan 
persaingan di industri makanan dan minuman, para bisnis harus memahami 
karakteristik dari konsep yang menjadi landasan bisnis mereka 

Banyaknya coffee shop yang bermunculan merupakan dampak dari 
“trend” masyarakat di Indonesia. Daerah yang terpengaruh dan banyak 
ditemukannya coffee shop seperti di daerah pagerwojo, Sidoarjo yang 
dikenal dengan kavling DPR. Gaya hidup modern seperti ini tengah 
melanda masyarakat wilayah sidoarjo dan sekitarnya. Di tengah 
pertumbuhan ini, Kavling DPR Sidoarjo muncul sebagai salah satu kawasan 
kuliner yang cukup dinamis, ditandai dengan munculnya berbagai jenis 
usaha makanan dan minuman yang menyasar konsumen lokal hingga 
wisatawan. Persaingan antar pelaku usaha di kawasan ini kian ketat
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Apakah Pemetaan Budaya Organisasi Sebagai Strategi 
Perusahaan Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Pada Bisnis 
Food and Beverage Di Kavling DPR Sidoarjo ?

Untuk mengidentifikasi Pemetaan Budaya Organisasi Sebagai 
Strategi Perusahaan Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi 
Pada Bisnis Food and Beverage Di Kavling DPR Sidoarjo 
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Kategori SDGs

Kategori SDgs : Penelitian ini tergolong kelompok ke delapan (8) dari 17 
kelompook SDgs ( Sustainable Development Goals) yaitu menambah  

kinerja perusahaan, dengan berkontribusi pada kemajuan ekonomi 
lokal serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat juga 

menumbuhkan kesejahteraan karyawan
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Manfaat Penelitian

•Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap kemajuan ilmu internal dengan 
mengkaji sejauh mana Budaya organisasi dan menjadi bahan bacaan 
perusahaan. 
•Kajian ini berfungsi sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
•Temuan penelitian ini dapat membantu Self-Regulatory Organization 

menghasilkan ide-ide baru untuk pasar negara berkembang.
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Metode

Jenis dan Teknik 
Penelitian

 Pengurangan 
Data

Teknik 
Pengumpulan Data

Menggunakan metode 
kualitatif

Data relevan 
sedang disaring

Mengamati secara 
langsung penerapan 
budaya organisasi 
dalam aktivitas 
sehari-hari.
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Kerangka Konseptual
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Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Umum Lokasi dan Objek Penelitian
Kavling DPR Caffe Shop Sidoarjo

Jl. Kav. DPR III, Nggrekmas, Pagerwojo, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia 
Kavling DPR, sebuah tempat yang tersedia bergerak di sektor makanan dan minuman, 
ada peluang untuk menyediakan fasilitas pendidikan kopi yang menguntungkan bagi komunitas lokal. 
Memiliki fasilitas pendidikan kopi di daerah yang terkenal dengan area per kafe dapat mendukung 
perkembangan ekonomi lokal. 
Ini dapat mencakup pelatihan barista lokal, penjualan produk kopi lokal, dan peluang kerja di industri kopi. 
Selain itu, fasilitas pendidikan kopi yang baik dapat meningkatkan daya tarik wisata di daerah tersebut, 
karena wisatawan yang tertarik pada kopi dapat menjadi pengunjung potensial yang dapat meningkatkan 
ekonomi lokal.
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Hasil dan Pembahasan
Pemetaan Budaya Organisasi
Nilai, Norma Budaya Organisasi dan Praktik Kerja

Menurut asumsi pertama, bagaimana setiap individu berpartisipasi dalam kehidupan organisasi. Secara 
khusus, orang berbagi dalam menciptakan dan mempertahankan realitas satu sama lain. Inti dari gagasan 
ini adalah nilai-nilai yang dimiliki organisasi. Nilai adalah standar dan prinsip budaya yang memiliki 
nilai. Nilai memberi tahu anggota organisasi apa yang penting, 

Pacanowsky berpendapat bahwa nilai berasal dari pengetahuan moral, dan bahwa orang menunjukkan 
pengetahuan moral mereka melalui cerita atau cerita [18]. Sistem, keyakinan, nilai, dan kepercayaan 
yang dibangun dan diterima secara implisit oleh anggota suatu organisasi disebut budaya organisasi. 
Budaya organisasi menentukan bagaimana anggota merasa, pikirkan, dan berperilaku untuk mencapai 
tujuan organisasi dan menghasilkan standar perilaku [19]. 
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Hasil dan Pembahasan
Simbol, Ritual, Cerita Organisasi

Dalam Budaya Organisasi logo, warna, istilah unik, atau bahkan pakaian seragam adalah beberapa 
simbol yang dapat ditemukan dalam budaya kerja organisasi. Identitas dan prinsip organisasi diwakili 
oleh simbol ini. Misalnya, logo perusahaan dapat menggambarkan keunggulan atau prinsip Perusahaan. 
Pada Kav DPR Coffe Shop memiliki logo yang berbeda beda sesuai dengan karakter yang digunakan 
pada tema café tersebut.
Dalam budaya kerja organisasi, ritual adalah kumpulan kegiatan atau peristiwa yang dilakukan secara 
teratur dan memiliki makna khusus bagi anggota organisasi. Ritual ini bisa berupa peringatan, rapat 
rutin, atau bahkan tradisi unik yang menjadi bagian dari budaya organisasi
Bagian penting dari membangun dan mengkomunikasikan nilai-nilai, kepercayaan, dan pelajaran yang 
dipegang oleh organisasi adalah cerita atau narasi dalam budaya kerja. Cerita-cerita ini dapat berupa 
kisah sukses, tantangan, atau nilai-nilai yang dipegang oleh organisasi.
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Hasil dan Pembahasan
Budaya Organisasi Sebagai Strategi

Salah satu strategi dalam meningkatkan kinerja adalah melalui budaya organisasi. Kinerja karyawan 
sangat penting untuk diperhatikan karena merupakan salah satu faktor keberhasilan perusahaan. Untuk 
menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efisien, budaya organisasi harus digunakan sebagai 
acuan dalam melakukan aktivitas organisasi. Jika budaya organisasi sesuai, manajer dapat 
mempertahankan nilai-nilai perusahaan. Pada tahap ini, perusahaan harus mengidentifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman budaya organisasinya. Mereka juga harus mempelajari bagaimana 
budaya organisasi yang efektif untuk karyawannya [12].
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Hasil dan Pembahasan
Nilai, Norma Sebagai Strategi

Nilai dan Norma dalam budaya organisasi berperan penting dalam meningkatkan kinerja secara 
keseluruan. Kandungan dari nilai, dan norma dalam budaya organisasi menjadi strategi untuk 
meninkatkan kinerja. Strategi Karyawan dalam mempraktikkan nilai-nilai dan norma budaya organisasi 
melalui berbagai cara, seperti orientasi (sosialisasi organisasi), komunikasi dan pelatihan, kegiatan 
membangun tim, dan kepemimpinan yang memberikan contoh positif.
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Hasil dan Pembahasan
Nilai, Norma Sebagai Strategi

Cara karyawan Mengikuti Prinsip dan Peraturan Budaya Organisasi:

•Orientasi dan Sosialisasi Organisasi: Proses ini membantu karyawan baru memahami budaya perusahaan, yang mencakup sejarah 
perusahaan, nilai-nilai inti, dan harapan perilaku. 
•Komunikasi, Sosialisasi, dan Pelatihan: Komunikasi yang beragam, termasuk pelatihan, penyampaian nilai langsung, dan sosialisasi, 

sangat penting untuk memastikan bahwa karyawan memahami dan menerapkan budaya organisasi. 
•Kegiatan Membangun Tim: Team building membantu karyawan memahami nilai dan budaya perusahaan melalui kegiatan yang 

menyatukan mereka, memperkuat ikatan, dan meningkatkan pemahaman tentang budaya.
•Cerita Bersama : Berbagi kisah atau peristiwa penting dalam sejarah perusahaan dapat membuat ikatan emosional dan mendorong 

karyawan untuk menciptakan budaya yang positif.
•Kepemimpinan sebagai Panutan: Peran manajer dan pimpinan sangat penting karena mereka bertanggung jawab untuk memberikan 

contoh yang baik dalam menerapkan prinsip dan aturan organisasi.  Keputusan dan perilaku mereka menjadi pedoman bagi karyawan, 
menurut Jurnal.
•Perilaku dan Keputusan yang Selaras: Nilai-nilai organisasi yang dipraktikkan dapat dilihat dalam perilaku sehari-hari, keputusan yang 

diambil, dan tindakan individu dan tim.
•Evaluasi dan Kontrol Kualitas Budaya: Kontrol dan evaluasi kualitas budaya organisasi secara teratur memastikan bahwa budaya yang 

dibentuk sesuai dengan standar yang diharapkan dan memenuhi kebutuhan perusahaan yang berkembang.
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Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Terhadap Motivasi, Komunikasi, dan Loyalitas Karyawan

•Budaya dapat membangun motivasi seseorang dengan adanya budaya pemberian penghargaan 
terhadap karyawan dengan kinerja yang baik maka karyawan akan termotivasi agar menciptakan 
lingkungan kerja yang memotivasi, memberdayakan, dan memberikan pengakuan bagi karyawan, 
sehingga mereka cenderung melakukan lebih dari sekadar tugas dasa
•Budaya mendukung komunikasi, dengan memberikan fasilitas pertukaran informasi atau tempat 

evaluasi Bersama dapat mengurangi terjadinya perselisihan di tempat kerja dan dapat membangun 
hubungan lebih erat sehingga dapat lebih mudah dalam mencapai tujuan Perusahaan agar efektif 
dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh budaya
•Budaya terhadap loyalitas dengan cara memberikan lingkungan yang aman dapat mningkatkan 

loyalitas karyawan dalam menjalankan tugasnya, serta pemberian fasilitas yang nyaman dan 
kesempatan berkembangan diluar waktu kerja dapat memberikan dampak positif kinerja karyawan 
kedepannya. menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat berkontribusi pada komitmen 
organisasi dan kepuasan kerja
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Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Terhadap Kinerja Organisasi

•Menetapkan tujuan yang jelas dan relevan bagi setiap karyawan dan tim akan 
memberikan arah yang terarah dan memotivasi
•Memberikan kesempatan untuk berkembang dan pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan akan meningkatkan keterampilan dan potensi karyawan
•Membangun budaya organisasi yang positif yang menghargai kerja sama tim, 

komunikasi transparan, dan rasa saling menghormati akan meningkatkan keterlibatan 
dan produktivitas karyawan
•Memberikan apresiasi dan penghargaan kepada karyawan atas kinerja yang baik 

merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan motivasi dan semangat 
bersaing.
•Mengadopsi teknologi yang tepat, seperti software manajemen proyek atau platform 

komunikasi digital, dapat membantu meningkatkan efisiensi kerja dan berkolaborasi.
•Pemimpin yang terlibat aktif dalam tugas 1tim dapat menciptakan ikatan yang lebih 

kuat dan memotivasi anggota tim
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Pembahasan
Budaya Organisasi
Budaya yang kuat dapat meningkatkan motivasi intrinsik karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan 
kinerja kerja. Pada hasil studi pada kinerja karyawan di Kavling DPR Sidoarjo dengan adanya budaya 
penagakuan serta budaya dapat membangun motivasi seseorang dengan adanya budaya pemberian 
penghargaan terhadap karyawan dengan kinerja yang baik maka karyawan akan termotivasi agar menciptakan 
lingkungan kerja yang memotivasi, memberdayakan, dan memberikan pengakuan bagi karyawan, sehingga 
mereka cenderung melakukan lebih dari sekadar tugas dasa
Budaya yang dimaksud disini adalah lebih mengarah pada hubungan sistem kekeluargaan yang terus terjalin 
antara seluruh keluarga besar Coffee Shop yang ada di Kavling DPR daerah Sidoarjo, baik hubungan antara 
pemilik bisnis, manajer dan karyawan terus terjalin sebagai bagain dari keluarga besar Coffee Shop yang ada 
di Kavling DPR daerah Sidoarjo. Terlebih bagi pemimpin yang berjiwa “Pathemalistik” atau jiwa seorang 
pemimpin yang memiliki peran sebagai orang tua yang mampu mengayomi seluruh anggota keluarga yang 
dimiliki dan berusaha untuk mampu mengarahkan dan membimbing anggota keluarga didalam setiap 
permasalahan yang dihadapi
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Pembahasan
Strategi Organisasi
Salah satu strategi dalam meningkatkan kinerja adalah melalui budaya organisasi. Kinerja karyawan di Kav 
DPR Sidoarjo sangat penting untuk diperhatikan karena merupakan salah satu faktor keberhasilan perusahaan. 
Untuk menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efisien, budaya organisasi harus digunakan sebagai 
acuan dalam melakukan aktivitas organisasi. Jika budaya organisasi sesuai, manajer dapat mempertahankan 
nilai-nilai Perusahaan. Salah satu kunci keberhasilan dari kinerja karyawan adalah dengan menerapkan 
budaya organisasi. Budaya organisasi adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh perusahan yang ada di 
Kav DPR Sidoarjo guna mengembangkan dan meningkatkan kinerja karyawan.
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Pembahasan
Kinerja Organisasi
Interpretasi karyawan terhadap peran budaya kerja sangat krusial karena budaya organisasi yang positif dan 
mendukung dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, komitmen, dan kinerja karyawan, serta menjadi 
pembeda kompetitif bagi perusahaan. Karyawan yang merasa didukung oleh budaya kerja yang baik akan 
lebih termotivasi dan bekerja dengan ikhlas, sementara manajemen melihat budaya sebagai alat strategis 
untuk mengarahkan perilaku karyawan dan mencapai tujuan organisasi.
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Pembahasan
Studi Terdahulu
Tujuan pada penelitian ini yaitu pemetaan budaya organisasi pada industri jasa konstruksi dilakukan untuk 
mengetahui gap atau selisih dari kondisi yang sedang berlangsung saat ini dan budaya yang diharapkan terjadi 
dimasa yang akan datang. Dan juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stefanus Khrismasgung 
dengan judul Budaya Organisasi Pada Penggabungan Perguruan Tinggi di Bawah Satu Yayasan. Penelitian ini 
bertujuan memetakan budaya organisasi pada suatu perguruan tinggi swasta yang merupakan gabungan dari 2 
akademi dengan metode survey.
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KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan dari pemetaan budaya Dapat terlihat bahwa hasil pemetaan budaya organisasi Coffee Shop yang 
ada di Kavling DPR daerah Sidoarjo lebih dominan mengarah pada budaya hubungan sistem kekeluargaan 
yang terus terjalin antara seluruh keluarga besar Coffee Shop yang ada di Kavling DPR daerah Sidoarjo, baik 
hubungan antara pemilik bisnis, manajer dan karyawan terus terjalin sebagai bagain dari keluarga besar 
Coffee Shop yang ada di Kavling DPR daerah Sidoarjo
Strategi dalam meningkatkan kinerja Organisasi adalah melalui budaya organisasi. Kinerja karyawan di 
Kavling DPR Sidoarjo sangat penting untuk diperhatikan karena merupakan salah satu faktor keberhasilan 
perusahaan. Untuk menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efisien, budaya organisasi harus 
digunakan sebagai acuan dalam melakukan aktivitas organisasi
Dengan adanya peran budaya kerja sangat krusial karena budaya organisasi yang positif dan mendukung 
dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, komitmen, dan kinerja karyawan, serta menjadi pembeda 
kompetitif bagi perusahaan. Karyawan yang merasa didukung oleh budaya kerja yang baik akan lebih 
termotivasi dan bekerja dengan ikhlas, sementara manajemen melihat budaya sebagai alat strategis untuk 
mengarahkan perilaku karyawan dan mencapai tujuan organisasi.
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SARAN
Saran
•Untuk pemilik bisnis F&B :, saran utama adalah fokus pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan 

melalui kritik dan saran pelanggan, optimalisasi pelayanan pelanggan, dan pemanfaatan teknologi serta 
promosi modern.
•Untuk penelitian selanjutnya : pengembangan dan penerapan strategi inovatif serta analisis mendalam 

terhadap tren pasar dan preferensi konsumen menjadi kunci.
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